ABSTRAK

Ade Lani. Motif Jemaah dalam Mengikuti Ibadah Haji Mandiri Reguler di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Bandung.

Fenomena meningkatnya jumlah jemaah haji di Kabupaten Bandung yang
memilih jalur mandiri reguler melalui Kementerian Agama tanpa bergabung
dengan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) menunjukkan adanya
pergeseran preferensi dalam pelaksanaan ibadah haji. Pilihan ini tidak hanya
didasari pada aspek kewajiban agama, tetapi juga pada kebutuhan kemandirian,
fleksibilitas, dan penyesuaian dengan kebutuhan pribadi. Hal ini menjadikan
penelitian mengenai motif jemaah haji mandiri reguler menjadi relevan untuk
memahami dinamika perilaku keberagaman masyarakat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengenali dan menganalisis faktor-
faktor yang mendorong dan menarik keputusan jemaah untuk melaksanakan haji
mandiri reguler di Kabupaten Bandung. Dengan mengetahui alasan tersebut,
diharapkan dapat dirumuskan strategi peningkatan layanan dan kebijakan yang
lebih responsif terhadap kebutuhan jemaah, baik dari sisi pelayanan maupun
pembinaan.

Penelitian ini menggunakan teori Push and Pull Motivation dari John L.
Crompton (1979) yang membedakan antara faktor pendorong berupa dorongan
internal seperti motivasi spiritual, pencarian makna hidup, dan keinginan mandiri,
dengan faktor penarik berupa daya tarik eksternal seperti kualitas pelayanan,
kemudahan prosedur, dan fasilitas pendukung. Teori ini relevan untuk memahami
keputusan jemaah dalam konteks perjalanan religius.

Penelitian  ini  menggunakan  Pendekatan kualitatif, paradigma
postpositivisme, dan metode studi deskriptif. Teknik pengumpulan data
wawancara, observasi pengamatan secara langsung, dan dokumentasi yang
digunakan berupa foto wawancara.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan jemaah didasari
oleh faktor pendorong internal yang meliputi dorongan religius dan keinginan
beribadah secara mandiri, serta faktor penarik eksternal yang meliputi kemudahan
layanan, biaya fleksibel, dan pengaruh sosial. Kombinasi kedua faktor ini
menjadikan haji mandiri sebagai pilihan logis dan spiritual yang seimbang. Temuan
ini diharapkan menjadi masukan bagi peningkatan pelayanan dan kebijakan
penyelenggaraan haji mandiri.
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